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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan money 

attitude terhadap inklusi keuangan dengan modal sosial sebagai variabel 

intervening pada pelaku rumah tangga Nagari Unggan, Kabupaten Sijunjung 

Provinsi Sumatera Barat. Hasil Penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap modal sosial.  

2. Variabel literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

inklusi keuangan dengan variabel modal sosial sebagai variabel intervening.  

3. Variabel money attitude berpengaruh signifikan terhadap modal sosial.  

4. Variabel money attitude berpengaruh tidak signifikan terhadap inklusi 

keuangan dengan modal sosial sebagai variabel intervening.  

5. Hasil penelitian menunjukkan variabel modal sosial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap inklusi keuangan.  

 

5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1 Masyarakat 

Bagi masyarakat khususnya yang bertempat tinggal di Nagari Unggan, 

Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat harus meningkatkan lagi literasi 
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keuangannya serta money attitude atau sikapnya terhadap uang. dikarenakan 

tingkat literasi dan money attitude masih berada pada golongan menengah. 

Peningkatan bisa dilakukan dengan cara formal maupun non – formal . Sering 

menonton tv atau memperhatikan segala berita ataupun segala hal yang 

berhubungan tentang pengetahuan keuangan agar masyarakat dapat melek 

terhadap keuangan serta masyarakat harus bisa untuk secara bijaksana 

menggunakan uang dengan mempertimbangkan keputusan jika ingin 

menggunakan uang.  

Diharapkan juga masyarakat di Nagari Unggan dapat benar – benar 

memanfaatkan partisipasi dalam modal sosial dengan baik. Saat berkumpul 

antar tetangga alangkah baiknya warga tersebut menggunakan kegiatan 

berkumpul dengan lebih baik  seperti bertukar informasi tentang keuangan. Hal 

ini dapat dimulai dengan berdiskusi dan membahas berita – berita terbaru 

mengenai keuangan maupun lembaga keuangan yang dapat menambah 

pengetahuan terhadap keuangan. Masyarakat yang sudah berumah tangga di 

Nagari Unggan didapatkan hasil inklusi keuangan yang baik, namun pada 

kenyatannya dari karakteristik berdasarkan keuangan yang diikuti  semuanya 

skalanya tidak ada yang mencapai setengah dari jumlah sampel. Masyarakat di 

Nagari Unggan pada prakteknya belum berhubungan langsung dengan 

lembaga keuangan. Diharapkan agar kedepannya masyarakat tersebut mulai 

tertarik untuk mulai berhubungan langsung dengan lembaga – lembaga 

keuangan yang ada. 
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5.2.2 Lembaga Keuangan 

Dikarenakan penduduk yang sudah berumah tangga di Nagari Unggan 

kurang dari setengah pada jumlah sampel yang dalam prakteknya mengikuti 

lembaga – lembaga keuangan yang ada, maka lembaga keuangan dituntut 

untuk lebih aktif lagi agar dapat membuat masyarakat yang memiliki akses jauh 

dari keuangan bisa menikmati dari manfaat menggunakan lembaga – lembaga 

keuangan tersebut. Lembaga keuangan tersebut bisa memulainya dengan 

memberikan edukasi terhadap para penduduk masyarakat terkait keuntungan 

dari mengikuti dari lembaga keuangan tersebut, seperti manfaat menabung di 

Bank atau manfaat mengikuti asuransi. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan 

dari tingkat partisipasi masyarakat Nagari Unggan tersebut terhadap lembaga 

keuangan. 

5.2.3 Pemerintah 

Bagi pemerintah  penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

menerapkan program baru untuk meningkatkan literasi keuangan, money 

attitude, dan inklusi keuangan. Pemerintah juga harus bisa memanfaatkan 

modal sosial secara maksimal terlebih lagi pada masyarakat – masyarakat yang 

bertempat tinggal jauh dari kota dan jauh dari akses lembaga keuangan. 

Pemerintah diharapkan membuat program yang melibatkan warga – warga dari 

Nagari Unggan dalam rangka memberikan dampak yang signifikan dan 

berkelanjutan khususnya untuk hal – hal yang berhubungan dengan keuangan 

sehingga bisa meningkatkan pengetahuan masyarakat serta memberi manfaat 

secara langsung. 
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5.2.4 Akademisi 

Bagi akademisi penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian 

kedepannya yang berkaitan dengan inklusi keuangan di masyarakat yang 

kurang mampu. Penelitian ini bisa menjadi pembanding mengenai inklusi 

keuangan yang sudah ada sebelumnya 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

  Pada penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan penelitian, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Objek pada penelitian ini hanya mengambil warga yang sudah berumah 

tangga di Nagari Unggan Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat 

dengan mengambil sampel  sejumlah 104 orang. 

2. Penelitian ini terbatas dengan hanya memakai tiga variabel independen 

yaitu variabel literasi keuangan, variabel money attitude dan variabel modal 

sosial saja sebagai variabel untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel 

inklusi keuangan sebagai variabel indepennya. 

3. Wilayah dari objek penelitian terbatas yaitu hanya mengambil objek dari 

lokasi di daerah Nagari Unggan Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat 

‘ 

5.4 Saran 

 Dengan melihat kesimpulan serta keterbatasan penelitian pada penelitian 

ini, maka diberikanlah saran – saran untuk penelitian yang akan dilakukan di masa 

yang akan datang, diantaranya adalah sebagai berikut : 
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1. Menambah jumlah dari sampel penelitian, alangkah baiknya melakukan 

penelitian terhadap objek yang berbeda terutama terhadap kelompok – 

kelompok yang lebih rentan terhambat dalam keuagan seperti kaum difabel, 

atau masyarakat yang berlokasi sangat jauh dari akses akan lembaga 

keuangan.  

2. Menggunakan atau menambah variabel – variabel independen lain seperti 

financial knowledge, saving behavior atau variabel lainnya agar penelitian 

yang dilakukan menghasilkan tingkat ketepatan yang lebih tinggi 

3. Menambah skala dari lokasi penelitian, tidak hanya lingkup Nagari Unggan 

saja untuk penelitian masa yang akan datang bisa mengambil sampel secara 

besar seperti beberapa Nagari yang ada di Kabupaten Sijunjung atau 

mengambil sampel secara besar pada semua daerah di Provinsi Sumatera 

Barat. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, bisa menggunakan metoda pengolahan data 

selain menggunakan Structural Equation Modeling contohnya yaitu regresi 

berganda. 

 

 


